BA B III
PRAKTEK UTANG UANG DENGAN MENITIPKAN BARANG DI PASAR
BANGIL KAB.PASURUAN.

A.GAMBARAN UMUM LOKSSI PENELITIAN.
1.Letak lokasi
Pasaf Bangil adalah pasar yang térdiri dari be-
berapa stan.Pasar Bangil termasuk kelurahan Kidul Ba -
lem,kecamatan Bangil kabupaten Pasuruann,tepatnya di-
jalan Pandaan,
| Daerah yang membatasi pasar Bangil,adalah seba-
gai berikut :
a. Sebelah utara : Jalan Bhirawa,kelirahan Ki-
dul Dalem,kecamatan Bangil

kabupaten Pasuruan,

b. sebelah selatan : JIL Pasar Baru,kelurahan Ki-

dul Dalem,kecamatan Bangil

kabupaten Pasuruan.

c. Sebelah barat

Jalan Bhirawa,kelurahan Ki-
dul Dalem,kecamatan Bangil

kabupaten Pasuruan.

d. Sebelah timur

Jalan Pandaan,kelurahan Ki-
dul Dalem,kecamatan Bangil
kabupaten Pasuruan.

( Hasil wawancara dengan Kepala Pasar Bangil,pada tang

831,30 oktover 1991 ) 5
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2.Luas lokasi . . -

Pasar Bangil bepdiri pada tahun 1979,terletak‘
pada jalan Pandaan,kelirahan Kidul Dalem kecamatan Ba
ngil kabupaten Pasuruan.Terdiri atas beberapa stan (ba
ik besar maupun kecil ) dan jumlah pedagang yang ada
kurang lebih 1750 pedagang.Pasar Bangil terdiri dari
dua bagian yang mana yang terletak disebelah utara khu
sus kebutuhan pokok ( primer ) sedang yang terletak di
sebelah selatan khusus kebutuhan tambahan ( sekunder ),

Sedangkan luas pasar Bangil secara keseluruhan
kurang lebin 4,145 m‘2 ( 4,2 hektar ) sehingga dapat me
nampung masyarakat Bangil secara keseluruhan pada khu-
8 usnya dam masyarakat diluar kecamatan Bangil pada u-
mumnya dalam mengadakan transaksi atau perjanjian baik
Jual beli maupun utang piutang,gadai dan lain sebagai-
nya guna memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari juga ter
sedia untuk memenuhi kebutuhan tambahan ( sekunder ).

( Hasil wawancara dengan Kepala Pasar Bangil pada tang

gal,30 oktober 1991 )

- 3.Keadaan pedagang.
a.Agama,
Masyarakat Bangil penduduknya mayoritas pendu
duknya beragama Islam lagi pula banyak tempat-gempat
ibadak atau masjid serta banyak pula pondaok pesanteen

baik putra maupun putri.
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TABSL I
Keadaan Agama Pedagang
Yang ada dipasar Bangil

' o J acam 1! P! P !
! ! o1 ! !
] T J T ]
11 ! Islam 1 1.749 ! 99 % !
! ! ! ! !
1 2 ! EKatholik ! 1 ! 1 % !
! ! ! ! !
! 3 | Protestan ! - ! - !
1 * ' 1 !
; % ! Hindu ! - ! - !
! ! ! ! !
' 5 11 Budha ! - ! = A
! ! ! ! !
! ! ! ! !
[] ] 1 . 1 1
i ! 1,750 ! 100 % i

(Hasil Riset ,pada tanggal 1 Nopember 1991 )
Dengan demikian sesuai dengan jumlah pedagang
+ 1.750 orang, itu yang beragama Islam 99 %d dan mewz
reka yamg berdagang umumnya atau sebagian besar da -
ri kecamatan Bangil sendiri ( dan tidak begitu jauh-
dari tinggal mereka ).

Jadi sudah dapat dipastikan mereka yang ber

dagang taat melaksanakan ajaran-ajaran Islam baik

dalam beribadah maupun bermuamalah ( jual beli , -
utang piutang, gadai dan lain sebagainya ).
b. tingkat pengidikan.
Bagi pedagang yang ada dipasar Bangil pada -

umumnya tidak ada yang mengalami buta aksara/angka.

Pada umumnya mereka pernah mengeyam pendidikan wa
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laupun mereka berbeda-beda tingkat pendidikannya.
TABEL IT
Tingkat pendidikan bedagang

‘yang ada dipasar Bangil

] i

, NO , ©PENDIDIKAN |, F : P
¥ ! i E T
! 1 ! SD ! 1.500 ! Bow
! ! ! ! !
t 2 1 SMP P 150 15 % 1
! ! v ! !
1 3 1 S mMA ! 100 1 0% 1
! ! ! ! !
't 4 1 P ! S0 _ !
! ! 1 ! !
1 : : ! z
! : | 1.750 t 100 % 1

( Hasil Riset pada tanggal 9 nopember 1991 ).
pada umumnya pedagang yang ada dipasar Bangil
‘tingkat pendidikannya mulai tingkat dasar sampai -
tingkat menengah ( pertama , atas ).
c. Sosial ekonomi.

Dari hasil data yang penulis peroleh, bahwa
pedagang yang ada dipasar Bangil pada tahun 1991 -
sehubungan dengan mata pencaharian mereka yakni -
berdagang. Mereka terdiri dari dua kelompok yaitu
dari pedagang kecil dan dari tingkat pedagang besar.

TABKL IIIX
Keadaan Sosial Ekonomi Pedagang

yang ada dipasar Bangil
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]
' NO | PENGHASILAN PHRHAKI . & | b
i ] . s T !
! 1 !t Rp. 5.000,- kebawah 1 500 ! 28, 59!
! ! ! ! :
! 2 1 Rp. 5.000,- - 7.500,-1 250 ! 14,3 !
! ' ! s '
! 3 1 Rp. 10.000,- keatas ! 1000 1 5§7,0% !
' : 1 ' !
1 ] 1] ] —!_
! : { 100 %,

© 1750

(Hasil Riset pada tanggal 9 Nopember 1991 ),

Dengan adanya kelompok tersebut diatas maka
sudah barang tentu penghasilan merekapun berbeda -
beda pula sehingga untuk pedagang kecil penghasilan
mereka + Rp. 5000,- kebawah perhari sedangkan untuk
pedagang menengah penghasilan mereka antara Rp.5000
sampai Rp. 7500,- perhari dan bagi pedagang besar

- . penghasilan mereka + Rp. 10.000,- perhari.

Dengan penghasilan yang meningkat itu peda-
gang dapat dengan mudah membanyar karcis ( yang me
rupakan pembayaran wajib ) pada lokasi pasar Bangil
untuk itu yang permasuk pedagang kecil sudah barang
tentu berusaha agar dagangan mereka semakin hari ti
dak semakin menurun melainkan semakin berkembang /
meningkat. Guna memperoleh penghasilan yang lebih-

besar dan memadahi.

B. Praktek utang uang dengan menitipkan barang dipasar -
Bangil kabupaten Pasuruan.

1. Praktek utang uang dengan menitipkan barang dipasar -



* Bamgil.

é. Tata cara pemberian utang.

Sesuai dengan jumlah pedagang yang menjadi
sampel bagi penulis sejumlah 20 orang. |

Dalam pelaksamaan pemberian utang uwang de-
ngan menitipkan barang ( emas ), pedagang yang -
memberikan utang mula-mula menghitung barang teras
sebut sesuai dengan harga jual ( emas, pergram ),
setelah itu baru yang herhutang bisa utang uang
dibawah harga jual. Misalnya : barang (emas ) ter
sebut seberat sepuluh gram : emas kalau membeli -
pergram seharga Rp. 20.000,- tapi kalau menjual -
seharga Rp. 19.000,~- maka dengan berat emas terse
but 10'gram, maka yang berutang boleh utang diba-
wah nilai jual Rp. 17.000,-.  Jadi dalam hal ini -
apabila berat emas tersebut 10.gram maka utangnya
tidak boleh lebih dari Rp. 170.000,-.

bengan demikian maka timbullah swatu cara
khususnya dalam memberikan utaﬁg yang penting ke-
butuhan dapat terpenuhi dan dapat diperoleh seca-

ra tumai.
TABEL IV

Tata Cara Pemberian Utang
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] ! ) ] 1 1
y NO |  EKATEGORI JAWABAN | F ;P X
! r ! ! 3
!*' 1 ! Harga jual (.emas , ! ! !
! ! ! ! 1
! ! pergram ) ! 20 ! 100 % !
! ! ! ! !
! 2 ! Perkiraan ' - ! - 1
! ! ! ! t
! 3 ! Kadang harga jual 1 - ! - !
! ! ! ! !
! ! ] ] ]
! ! __Jumlah 20 [ 100 % !

( Hasil riset dengan pedagang yang mempunyai atau
pemilik toko emas di pasar Bangil pada tanggal

16 Nopember 1991 )

Dengan demikiam dari tabel diatas dapat di-
ketahui bahwa seluruh pedagang yang ada menggunakan
harga jual terlebih dahulu setelah itu dapat membe-

rikan utang dibawah harga jual.

maksud berutank

Seseorang yang berutang pada dasarnya mempu-
nyai maksud-maksud tertentu yaitu untuk memenuhi ke
butuhan hidup yang sifatnya mendesak, sedangkan o-
rang yang berutang teﬁsebut berar-benar merasa ada
keuntungan apabila diberi udagg uang sebab bisa mem
pergunakan untuk modal usaha dana lain sebagainya.

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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TABEL V
Maksud berutang

] ] []

, NO | KATEGORI JAWABAN , F . P |
! ] , ! i
1 ! Memenuhi kebutuhan | ! !
! ! ! ! !
! ! mendesak ( sekolah / ! ! !
: ! ! ! !
! ! ujian ) ! 16 1 80 % !
! ! ! ! !
! 2 ! Modal usaha ( pra - ! ! !
[ : 1 ! !
! ! cangan ) ! 4 ! 20 % !
1 1 ! § ]
¢t 3 ! Hanya iseng ! - 11 - :
] 1 1 1 !
] 1 ! ! !
i ! Jumliah t 20 t 100 % 1

( Hasil riset Ibu Lilik,Ibu Umi,Ibu Asia. dan lain

sebagainya pada tanggal 1 Nopember 1991 ).

Dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian
besar orang yang berutang bukan untuk lain - lain-
tapi kebanyakan untuk memenuhi kebutuhan hidup me-
reka yang sifatnya sangai mendesak. Misalnya pemba
- yaran sekolah Z ujian yang waktunya hanya bebera-
pPa hari sedangkan persediaan uang sudah tidak men-
cukupi maka dengan jalan berutanglah.satu - saju -
nya. Dan juga ada yang mencari utang untuk modal u
saha. Misalnya : seseorang ingin membuka usaha / -
toko kecil - kecilan di rumah ( pracangan } maka &

dengan jalan berutanglah ia menambah atau untuk me
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ningkatkannya. Dan hampir tidak ada yang tidak
mempunyail massud atau hanya sekedar iseng belaxa.
Waktu pemberian utang. |

Pedagamg yang memberikan utang dalam menye-
rahkaa uang dan barabg yang dititipkan kepada peda
gang yang memberikaun utang diserahkaa secara lang-
sung tanpa harus menunggu tenggang waktu,

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini :

TABEL W¥1

waktu pemberian diang

o

-

, N0 | EAUEGURL JAABAN | B ! p |
i 1 : Secara langsung ; 20 E 100 % ;
i 2 : Penggang waktu i - ! - i
: 3 i Kadang ada kadang - i - : - :
: . tidak i : :
i i | i )
! | __Jumlah i 20 i 100 % 1

( Hasil riset dari pedagang dan orang yang beru

tang di pasar Bangil pada tanggal 16 Nop. 1991 )

Dari tabel diatas, diketahui bahwa seluruh
pedagang yang memberikan utang dalam menyerahkan -
wang dengan bafang yang akan dititipkan pada peda-

gang meénggunakan cara langsung tanpa ada tenggang-
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waktu ( 100 % ) .

d. Batasan waktu pemberian utang.

Batasan waktu yang diberikan oleh pemheri
utang, pada umumnya 30 - 40 hari dan hal itu dapat
diterima oleh pihak yang berutang ( disepakati ber-
sama ). Akan tetapi adakalanya pemberian utang le -
bih dari 30 - 40 hari itupun diharuskan ada kesepa-
katan bersama,

Hal ini dapat kita lihat dari tabel berikut inmi

TABEL VII

Batasan waktu pemberian utang

]
, NO | KATSGORI JAWABAN , F . P E
! ! ! ! T
v ! 30 - 40 hari ! 18 ' 90 % !
! ! ! ! !
! 2 ! 40 - 100 hari ! 2 ! 10% !
! ! ! ! !
! 3 ! Tidak ada batasan ! - ! - !
! ! ! ! !
! : , ! ! 3
! ! Jumlah 1 20 t 100 % !

( Hasil riset pada tanggal, 16 Nopember 1991 )

Dari tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas
pedagang yang berutang dalam menerima pinjaman dari
pedagang yang memberikan utang diberikan batasan -
waktu dalam pengembalian utang ( 90 % ) dan ada

Juga yang memperpamnjang batasan waktu ( yang beru-
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tang ) dikarenakan besarnya utang ( 10 % ).

e. Tata cara perjanjian utang.

Pedagahg yang berutang dan yang memberikan u-
tang didalam melakukan suatu transaksi / utang piu -
tang, melalui cara tertulis sebab dengan cara yang -
tertulis tersebut maka transaksi tersebut tidak akanm
berakibat lain-lain. Hal ini dapat kita lihat dari

tabel berikut ini

TABEL VIII

Tata cara perjanjian utang

1

T T

' NO , KAWEGORI JAWABAN ' F ; P |
T i i i i
o ! Secara tertulis ! 20 ¢ 100 v !
! - ! ! !
12 ! Pidak tertulis ! - ! - !
! ! ! ! !
1 3 ! Kadang tulis kadang ! ! !
] 1 i ! !
! 1 tidak R ; - i
! ! ! ! !
! i ! ! s
! ! Jumlah ! 20 1 100 % !

( Hasil riset pada tanggal, 16 Nopember 1991 )

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa u-
tang piutang / transaksi tersebut menggunakan cara
yang sangat dibenarkan yaitu dengan cara tertulis se
bab cara ini merupakan suatu langkah yang baik dan

. merupakan suatu barang pembuktian ( 100 % ).



f. Macam barang titipan.

Dalam hal ini yang menjadi obyek suatu tran -
saksi tersebut ada berupa baramg perhiasan ( emas )
yang merupakan barang yang sangat bernilai dan mu -
dabh untuk dijadikan suatu barang tanggungan ( jami-
nan ) didalam mencari utang atau berutang pada orang
lain. Sebagaimana sampel penulis lakukan yaitu suatu
barang perhiasan ( emas ) untuk itu dapatlah kita 1i

hat dari tabel berikut ini :

TABEL IX

Macam barang titipan

. T
! NO | KATEGORI JAWABAN | A A
. ] ! z 1
[ { Perhiasan ( emas ) ! 20 1100 % !
1 1 1 1 !
12 ! Perabot rumah tangga i - ! - !
! ! ! ! !
! 3 ! Alat-alat transporta-: ! !
! ! ! ! !
! ! si ! = ! - !
! ! ! ! !
! ! ! ! ]
! ! Jumlah ! 20 ! 100 % !

( Hasil riset pada tanggal 16 Nopember 1991 )

Dari tabel diatas, maka penulis dapaf menyim;
pulkan bahwa barang yang dapat dengan mudah untuk di
Jadikan jaminan adalah barang perhiasan ( emas ) se-
jumlah ( 100 % ). Sedangkan dalam hal yang lain ti -

dak merupakan sampel dalam penulisan ini.

36



37

2. Tata cara melaksanakan ijab gabul
a. Cara melaksanakan ijab gabul

Ofang yang berutang dalam melaksanakan ijab -
gabul dengan ucapan sebagai contoh : Ibu Lilik ber
kata "Aku utang uang Rp. 100.000,- kepadamu dan ini
barang emas ini sebagai tanggunganku" lalu Pak Umar
menjawab :"Ya akan saya beri utang kamu". Tetapi ba-
rang ini saya hitung dulu dengan harga jual.

Maka hal ini dapat kita lihat dari tabel berikut ini

TABEL X
Pata cara melaksamakan ijab gabul

{ 1
, NO ,, KAUEGORI JAWABAK ' F ' p |
i ] i 1 i
[ ! Dengan ucapan ! 20 ! 100 % !
! ! ! ! !
1 2 ! Dengan isyarat ! - ! - !
! ! ! ! !
! ! ! : !
{ ! Jumkah L 20 ! 100 9 !
( Hasil riset pada tamggal, 16 Nopember 1991 }
Demngan tabel diatas, diketahui bahwa orang

yang berutang dan yang memberi utang‘dalam;melaksang
Kan |jab qabul utang piutang dengan cara ucapan
( 100 % g.

b. Waktu melaksanakan ijab gabul.

Ijab gabul dilakukan oleh orang yang berutang
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rketika utang piutang berlangsung.
Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini -

. TABEL .XI
Waktu melaksanakan ijah gabul

- T
; NO | KATEGORI JAWABAN | F | .p |
s : ; E i
v 1 t Ketika utang piutang ! ! !
! ! ! ! !
! ! akan berlangsung ! - ! - !
! ' ! ! !
1 2 ! Ketika utang piutang 1! 20 100 0w 1
! : ! i !
! ! sedang berlangsung ! ! !
! 1 ] I ]
! ' ! i i
! {__dJumlah 1 20 ! 100 % !

( Hasil riset pada tanggal,16 Nopember 1991 )

Dari tabel diatas, diketahui bahwa semua o -
rang yang berutang dalam melaksanakan ijab gabul ke-
tika utang piutang sedang berlangsung ( 100 % ).

3. Pata cara pengembalian utang,

Orang yang berutang dalam melaksanakan pengemba-~
lian biasanya dilakukan dengan cara ada tambahan ( ke -
leb;han ). dan inixsudah merupakan suatu ketetapan dan
ketentuan yang bersifat mﬁtlak.

Sebagai contoh : Ibu Lilik berutang uang pada Pak Umar-
Rp. 100.000,- lalu Pak yUmar meminjami-

nya dan kalau nanti pada waktu pengem-
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balian harus ada tambahan sebesar 10%-
dari utangnya.

Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

TABEL XII

Tata cara pengembalian utang

! ! i : 1
i NO |  KATEGORI JAWABAN T -
! ! 1 ! 1
1 ! Ada nilai tambah ! 19 195 % !
' ! ! ! !
! 2 ! Tidak ada nilai tambah 1 1 N .
1 1 & 1 1 !
(- | ! Kadang ada kadang tidak:! - ! - !
! ! ! ! !
! ! ! ! !
! ! Jumlah ! 20 1 100 % !

( Hasil riset pada tanggal 16 Nopember 1991 )

Dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa sebagi
an besar erang yang memberikan utang dengan menitip=-
kan barang selalu memberikan nilai tambah ( sebesar-
10 % ) dari jumiah utangnya. pDan sedikit sekali yang

tidak memberi nilai tambanh ( 5 % ).



